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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH 

TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN 

MASALAH MATEMATIS SISWA 

(Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Way Pengubuan 

Semester Ganjil Tahun Ajaran 2024/2025) 

 

 

Oleh 

 

 

ANISSA AFRILIA PUTRI 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran berbasis 

masalah terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Way Pengubuan 

semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 yang terdistribusi dalam enam kelas. 

Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII-F sebanyak 33 siswa 

sebagai kelas eksperimen dan VIII-D sebanyak 33 siswa sebagai kelas kontrol 

yang dipilih melalui teknik purposive random sampling. Data pada penelitian ini 

berupa data kuantitatif yang diperoleh melalui tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis. Berdasarkan hasil Uji-t, diperoleh bahwa peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti model 

pembelajaran berbasis masalah lebih tinggi dibandingkan peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. Dengan rata-rata pembelajaran berbasis masalah dari 3,66% 

meningkat menjadi 60,61% dan rata-rata pembelajaran konvensional dari 4,48% 

menjadi 43,56%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran berbasis masalah berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. 

 

Kata kunci: kemampuan pemecahan masalah matematis, pembelajaran berbasis              

masalah, pengaruh 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF PROBLEM-BASED LEARNING 

 MODEL ON STUDENT’S MATHEMATICAL 

 PROBLEM-SOLVING ABILITIES  

(Study on Class VIII Student of SMP Negeri 3 Way Pengubuan 

Odd Semester of 2024/2025 Academic Year) 

 

 

By 

 

 

ANISSA AFRILIA PUTRI 

 

 

This study aims to determine the effect of problem-based learning model on 

students’ mathematical problem solving ability. The population of this study were 

all VIII grade students of SMP Negeri 3 Way Pengubuan in the odd semester of 

the 2024/2025 school year which were distributed in six classes. The samples in 

this study were all students in class VIII-F as many as 33 students as the 

experimental class and VIII-D as many as 33 students as the control class 

selected through purposive random sampling technique. The data in this study are 

quantitative data obtained through mathematical problem solving ability tests. 

Based on the result of the t-test, it was found that the increase in mathematical 

problem solving ability of students who followed conventional learning. With the 

average problem-based learning from 3,66% increased to 60,61% and the 

average conventional learning from 4,48% to 43,56%. Thus, it can be concluded 

that the problem-based learning model affects students’ mathematical problem 

solving ability. 

 

Keywords: effect, mathematical problem solving ability, problem-based learning 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Berdasarkan Sistem Pendidikan Nasional, matematika ditetapkan oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan sebagai mata pelajaran esensial pada 

setiap tingkatan  pendidikan (Hidayati dkk., 2023). Hal ini dilandasi oleh peranan 

vital matematika sebagai dasar untuk kemajuan sains dan teknologi (Fatimah, 

2020). Di samping itu, penguasaan matematika membiasakan seseorang agar 

mampu menumbuhkan daya pikir inovatif, rasional, serta efektif yang esensial 

dalam menghadapi berbagai tantangan dan memecahkan masalah dengan baik 

(Aprilyani dan Hakim, 2020). Dengan demikian, ilmu matematika sangat penting 

untuk kemajuan intelektual yang berkelanjutan, melampaui perannya sebagai 

subjek ajar, dan krusial dalam menghadapi laju perkembangan teknologi. 

 

Berdasarkan Permendikbud No. 36 Tahun 2018, kemampuan pemecahan masalah 

merupakan salah satu fokus utama dalam studi matematika. Dalam konteks 

pembelajaran, kemampuan pemecahan masalah adalah kompetensi esensial yang 

wajib dikuasai peserta didik, khususnya dalam pelajaran matematika. Hal ini 

karena kemampuan tersebut menjadi fondasi awal bagi peserta didik untuk 

mengembangkan konsep serta membangun pengetahuannya (Syafitri dkk., 2025). 

Pengajaran matematika pada hakikatnya tidak hanya memperkenalkan rumus, 

melainkan juga berupaya mengembangkan kemampuan siswa untuk 

menyelesaikan masalah melalui tahapan-tahapan sistematis. Oleh karena itu, 

pengembangan kemampuan pemecahan masalah pada siswa memegang peran 

vital dalam proses pembelajaran matematika.  
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Sebagai kompetensi fundamental yang wajib dikuasai dan diasah, kemampuan  

pemecahan masalah dalam konteks pengajaran matematika memiliki peranan  

krusial (Pratiwi dan Musdi, 2021). Kemampuan ini memungkinkan siswa 

menerapan dan menjembatani konsep serta keterampilan matematika yang mereka 

peroleh ke dalam skenario kehidupan nyata (Putri dkk., 2019). Selain itu, individu 

yang terlatih dalam pemecahan masalah cenderung dapat menggunakan informasi 

secara efektif (Siregar dkk., 2018). Dengan demikian, melatih kemampuan 

memecahkan soal-soal matematika membantu siswa mengembangkan penalaran 

mereka saat menghadapi tantangan, yang pada akhirnya akan mengarah pada 

pengambilan keputusan yang terukur dan kemampuan beradaptasi dengan 

masalah baru. 

 

Data dari studi TIMSS tahun 2015 yang diselenggarakan oleh IEA 

mengindikasikan tingkat penguasaan pemecahan masalah matematis pelajar di 

Indonesia tergolong belum maksimal. Fakta ini tercermin dari total 49 negara 

yang berpartisipasi, Indonesia berada di urutan ke-44 . Skor rerata yang diperoleh 

Indonesia adalah 397, menunjukkan kesenjangan signifikan dengan rerata 

internasional 500 (Hadi dan Novaliyosi, 2019). Selain ranah konten, penilaian 

TIMSS turut mengevaluasi ranah kognitif yang berfokus pada daya pikir kritis, 

mencakup penalaran, analisis, dan evaluasi (Priyani dan Ekawati, 2018). Lebih 

lanjut, ranah kognitif juga melibatkan proses pemecahan masalah, pengembangan 

argumen matematis, dan representasi matematis dari berbagai konteks (Mullis dan 

Martin, 2019). Dengan demikian, temuan studi TIMSS ini sangat penting dalam 

mengevaluasi tingkat kompetensi pemecahan masalah matematis siswa.  

 

Hasil PISA 2022 yang dirilis OECD, serta data TIMSS 2015, mengindikasikan 

adanya kemiripan dalam potret pendidikan di Indonesia. Dari total 81 negara yang 

berpartisipasi, Indonesia berada di urutan ke-66 dengan skor rerata 366. Angka  

ini  menunjukkan  kesenjangan signifikan dibandingkan  rerata  internasional 472. 

Siswanto dan Meiliasari (2024) berpendapat bahwa rendahnya capaian ini 

merupakan cerminan pelajar belum mampu menghadapi soal-soal yang tidak 

lazim atau memiliki kompleksitas tinggi. 
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Studi-studi terkait juga mengindikasikan rendahnya penguasaan siswa Indonesia 

dalam pemecahan masalah matematis. Sebagai contoh, temuan Amaliatunnisa dan 

Hidayati (2023) dalam penelitian mereka di SMP Negeri Kabupaten Karawang 

menyoroti bahwa kesulitan siswa dalam membentuk model matematika serta 

minimnya latihan soal menjadi kendala utama dalam proses pembelajaran. 

Kesimpulan ini diperkuat oleh riset Islamiati dan Putra (2025) yang menemukan 

bahwa siswa menghadapi tantangan dalam mencerna dan memecahkan soal 

matematika berbentuk cerita.  

 

Rendahnya keterampilan matematis dalam pemecahan masalah peserta didik juga 

teramati di salah satu satuan pendidikan, yaitu SMP Negeri 3 Way Pengubuan. 

Hal ini teridentifikasi dari tes pendahuluan yang diberikan kepada peserta didik 

kelas VII yang didesain untuk mengevaluasi keterampilan mereka dalam 

pemecahan masalah matematika pada materi operasi hitung dan perbandingan 

berbalik nilai. Informasi terkait pertanyaan tes serta tinjauan terhadap capaian 

pada tes pendahuluan dipaparkan di bawah ini.  

1) Di bawah ini merupakan gambar peta sistem jalan yang menghubungkan 

antar suatu kota. Peta  waktu tempuh dalam menit, pada pukul 07.00 di setiap 

ruas jalan. Diketahui Julio tinggal di Silver, Alvin tinggal si Lincoln, dan 

Dona tinggal di Nobel. Mereka ingin bertemu di suatu kota dengan petunjuk 

pada peta. Jika ketiganya tidak ada yang ingin melakukan perjalanan lebih 

dari 15 menit. Menurutmu di kota manakah mereka dapat bertemu? Jelaskan! 

 
 

Gambar 1.1 Soal Tes Pendahuluan Nomor 1  

Sumber: ctpublic.com 
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Dalam tes pendahuluan yang diikuti oleh 32 murid kelas VII D SMP Negeri 3 

Way Pengubuan, ditemukan bahwa 37,5%  atau 12 siswa berhasil menjawab soal 

nomor 1 dengan tepat. Sebaliknya, sejumlah 62,5% atau 20 siswa, menghadapi 

kesulitan saat menjawab soal yang sama. Gambar 1.2 dan Gambar 1.3, 

menyajikan analisis terhadap kesalahan jawaban siswa dalam menanggapi 

pertanyaan 1. 

 

 
 

Gambar 1.2 Kesalahan Jawaban Siswa Pada Butir Soal Nomor 1 

 

Analisis terhadap Gambar 1.2 mengindikasikan bahwa siswa masih kurang 

menguasai informasi konseptual yang tertuang dalam soal. Indikasi ini diperkuat 

dengan adanya miskonsepsi dan kesulitan siswa dalam mengidentifikasi masalah 

sebenarnya. Akibatnya, perencanaan penyelesaian masalah yang dilakukan 

menjadi kurang logis dan sistematis, dan ini turut mempengaruhi proses 

penyelesaian masalah. Ditemukan juga bahwa siswa mengalami kebuntuan dalam 

proses penyelesaian dan tidak mampu menarik kesimpulan serta membuktikan 

kebenaran hasil yang diperoleh. 

 

 
 

Gambar 1. 3 Kesalahan Jawaban Siswa Pada Butir Soal Nomor 1 

 

Analisis terhadap Gambar 1.3 mengindikasikan bahwa secara konseptual sudah 

mulai menunjukkan pemahamannya terkait konsep operasi hitung sebagaimana 
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terkandung dalam penyelesaian soal yang diberikan. Namun, siswa masih 

mengalami miskonsepsi dalam memahami masalah. Akibatnya, hal ini 

mempengaruhi perencanaan serta penyelesaian masalah yang dilakukan dan 

berujung pada hasil akhir yang tidak tepat. Meskipun dapat menyimpulkan 

jawaban, siswa belum mampu membuktikan kebenaran hasil yang telah diperoleh. 

 

 
 

Gambar 1.4 Soal Tes Pendahuluan Nomor 2 

 

Mayoritas siswa, yaitu 24 dari total 32 siswa (75%), tidak berhasil memberikan 

jawaban yang tepat untuk soal nomor 2. Sebaliknya hanya 8 siswa atau 25% yang 

mampu memberikan jawaban tepat. Gambar 1.2 dan Gambar 1.3, menyajikan 

analisis kesalahan jawaban siswa dalam menanggapi pertanyaan tersebut. 

 

 
 

Gambar 1.5 Kesalahan Jawaban Siswa Pada Butir Soal Nomor 2 

 

Analisis terhadap Gambar 1.5 mengindikasikan bahwa secara konseptual siswa 

masih kurang memahami informasi yang disajikan dalam soal. Siswa 

menunjukkan miskonsepsi dan kesulitan dalam mengidentifikasi masalah 

sebenarnya. Akibatnya, proses perencanaan dan penyelesaian masalah yang 

dilakukan mengarah pada hasil akhir yang tidak tepat. Meskipun siswa telah 
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memperoleh hasil, siswa belum dapat melakukan pembuktian dari solusi yang 

diperoleh. 

 

 
 

Gambar 1.6 Kesalahan Jawaban Siswa pada Butir Soal Nomor 2 

 

Dari Gambar 1.6 menunjukkan adanya kesalahan siswa dalam menjawab soal 

nomor 2. Terlihat bahwa secara konseptual, siswa masih kurang memahami 

konsep perbandingan berbalik nilai pada penyelesaian masalah yang disajikan. 

Miskonsepsi dalam memahami masalah ini mempengaruhi perencanaan serta 

penyelesaian masalah yang dilakukan mengarah pada hasil akhir yang tidak tepat. 

Meskipun siswa dapat menyimpulkan jawaban, siswa belum dapat membuktikan 

kebenaran solusi yang diperoleh. 

 

Studi pendahuluan menunjukkan bahwa kemampuan siswa SMP Negeri 3 Way 

Pengubuan dalam memecahkan masalah matematika masih perlu ditingkatkan. 

Banyak siswa kesulitan mengartikan dan mengenali inti masalah, lalu 

mengubahnya ke dalam bentuk matematis. Observasi ini konsisten dengan temuan 

Rianti (2018) yang menyoroti hambatan siswa dalam menangani soal nonrutin. 

Akibatnya, seperti yang disampaikan Himmawan dkk. (2024), siswa kerap gagal 

mengaitkan konsep matematika dengan konteks kehidupan sehari-hari. Selain itu, 

ditemukan bahwa siswa cenderung tergesa-gesa dalam mengambil keputusan, 

tanpa melakukan analisis mendalam terhadap permasalahan. Oleh karena itu, 

perbaikan pengajaran matematika, terutama untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah menjadi sangat penting. Sitepu dkk. (2024) sendiri 

menyarankan  model pembelajaran berbasis masalah sebagai model yang relevan 

dan efektif untuk mencapai tujuan tersebut.  

 

Menurut Pandiangan dan Lubis (2024), masalah berperan sentral dalam model 

pembelajaran berbasis masalah karena menjadi pemicu utama pembentukan 
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pengetahuan. Sejalan dengan konsep tersebut, proses pembelajaran berbasis 

masalah dimulai dengan penyajian masalah nyata yang memerlukan solusi (Noer, 

2019). Lebih lanjut, model ini juga merangsang keterlibatan aktif siswa, 

meningkatkan keterampilan metakognitif, serta mendorong kerja sama yang 

efektif antar siswa (Ningrum dkk., 2025). Dengan demikian. Penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah berpotensi membekali siswa untuk menghadapi 

dan menemukan penyelesaian atas permasalahan sehari-hari yang relevan, 

sehingga berkontribusi pada peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(Widyastuti dan Airlanda, 2021).  

 

Peningkatan kompetensi siswa dalam memecahkan masalah matematika dapat 

tercapai secara signifikan dengan menerapkan model pembelajaran berbasis 

masalah. Sebuah penelitian oleh Luthfiah dkk. (2023) menyoroti bahwa 

pembelajaran ini melibatkan partisipasi aktif siswa, menyajikan permasalahan 

dunia nyata, dan memfasilitasi belajar kelompok, serta berkontribusi pada retensi 

pengetahuan yang lebih baik. Senada dengan temuan tersebut penelitian Agustin 

dkk. (2024) juga menyimpulkan bahwa pembelajaran berbasis masalah 

merupakan strategi yang efektif untuk mengoptimalkan proses pembelajaran serta 

membentuk keterampilan pemecahan masalah matematika siswa.  

 

Berdasarkan paparan landasan tersebut, penelitian ini menjadi krusial untuk 

dilaksanakan terkait “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 

Way Pengubuan Tahun Ajaran 2024/2025”. 
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B. Rumusan Masalah 

 

Bagaimana pengaruh model pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran 

berbasis masalah terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

 

Secara teoritis maupun praktis, temuan dari studi ini diharapkan mampu 

memberikan kontribusi signifikan. 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan pembelajaran matematika ini memfasilitasi peningkatan 

pengetahuan yang mencakup pemahaman mendalam mengenai pembelajaran 

matematika, penggunaan model pembelajaran yang berorientasi pada 

penyelesaian masalah, serta kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematis. 

2. Manfaat Praktis 

Informasi mengenai implementasi model pembbelajaran berbasis masalah 

sebagai metode alternatif diharapkan dapat disumbangkan kepada peserta 

didik. Hal ini bertujuan untuk mengoptimalkan proses pembelajaran 

matematika dan sekaligus mengembangkan kompetensi siswa dalam 

menyelesaikan persoalan matematika. 



 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Kajian Teori 

 

1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

 

Suatu kondisi yang memerlukan solusi atau pemecahan, demikian Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (2008) mendefinisikan masalah. Definisi ini selaras dengan 

pandangan Nurfitriyanti (2016) yang mengartikan masalah sebagai rintangan yang 

mesti diatasi atau pertanyaan yang perlu dijawab. Selain itu, masalah adalah 

tantangan intelektual yang menuntut pendekatan dan penalaran yang tidak 

konvensional serta pemikiran lebih mendalam dari sekadar pengetahuan yang ada 

untuk menuntaskannya (Farida, 2015). Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa masalah merujuk pada sebuah tantangan individu yang membutuhkan 

penggunaan penalaran, logika, dan kaidah yang berbeda dalam penyelesaiannya. 

 

Tidak setiap pertanyaan dapat dikategorikan sebagai masalah, meskipun ada 

hubungan erat antara keduanya (Martin dan Surya, 2022). Isnaeni (2014) lebih 

lanjut menjelaskan bahwa sebuah pertanyaan dalam matematika baru dianggap 

sebagai masalah bila penyelesaiannya tidak dapat ditemukan secara instan. 

Sejalan dengan itu, Sofyan (2011) menyatakan bahwa suatu pertanyaan 

berkembang menjadi masalah ketika penyelesaiannya tidak dapat dicapai melalui 

metode atau aturan biasa. Dengan demikian, suatu kasus dapat didefinisikan 

sebagai masalah matematika jika solusinya dapat dijangkau melalui penerapan 

prosedur matematis (Martin dan Surya, 2022).  

 

Istilah pemecahan masalah terdiri dari dua elemen utama yaitu pemecahan yang 

mengacu  pada  sebuah  aksi  dan  masalah  yang merujuk  pada  sebuah rintangan. 
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Fauziah dkk. (2022) menyoroti pemecahan masalah sebagai upaya sistematis 

untuk menemukan jalan keluar dengan memanfaatkan pengetahuan atau metode 

yang ada. Lebih lanjut, Alghadari dan Kusuma (2018) serta Widjajanti (2009), 

menekankan bahwa pemecahan masalah merupakan sebuah prosedur bertahap 

yang mengarah pada penyelesaian suatu persoalan. Melengkapi pandangan 

tersebut, Hardini dan Puspitasari berpendapat bahwa pemecahan masalah 

melibatkan penentuan serangkaian aturan yang dapat diterapkan untuk mengatasi 

tantangan yang belum pernah dihadapi sebelumnya (Hadi dan Radiyatul, 2014). 

Uraian tersebut menghasilkan simpulan bahwa pemecahan masalah merupakan 

proses proaktif dalam mencari solusi atas suatu permasalahan, dengan melibatkan 

rangkaian tahapan dan penerapan aturan yang relevan untuk beradaptasi dengan 

kondisi yang berkembang. 

 

Tomo dkk mengemukakan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika 

merupakan kompetensi individu siswa untuk menanggulangi persoalan 

matematika dan problem kehidupan sehari-hari (Purnamasari dan Setiawan, 

2019). Sejalan dengan itu, Rambe dan Afri (2020) menyatakan bahwa masalah-

masalah yang rumit dan tidak standar dapat diselesaikan oleh siswa melalui  

kemampuan pemecahan masalah. Penyelesaian masalah tidak standar menuntut 

perancangan strategi dan penguasaan konsep yang komprehensif sementara 

masalah standar menyerupai apa yang telah dipelajari sebelumnya (Harahap, 

2022). Dengan demikian, pemecahan masalah matematis bisa didefinisikan 

sebagai kemampuan siswa menuntaskan persoalan matematika bersifat rumit serta 

tidak rutin melalui penerapan dan pemahaman konsep yang mendalam.  

 

Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika dinilai baik apabila 

mereka mampu memahami permasalahan secara keseluruhan lalu memanfaatkan 

informasi tersebut untuk menyusun dan melaksanakan strategi penyelesaian 

(Rambe dan Afri, 2020). Signifikansi keterampilan ini tampak jelas dalam 

penyelesaian problem naratif, persoalan yang tidak standar, dan implementasi 

matematis di kehidupan sehari-hari (Andayani dan Lathifah, 2019; Muslihah dan 

Suryaningrat, 2021; Damayanti dan Kartini, 2022). Oleh karena itu, sejalan 
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dengan amanat Permendikbud No. 36 Tahun 2018, peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika sangat dianjurkan. 

Tujuannya adalah untuk memperdalam pemahaman konsep materi dan 

membiasakan siswa menghadapi berbagai situasi masalah secara efektif. 

 

Dalam konteks pemecahan masalah matematika, tahapan yang lazim digunakan 

didasarkan tahapan yang telah diusulkan George Polya (Anggo, 2011). Kerangka 

ini meliputi empat langkah yaitu pemahaman masalah, perencanaan solusi, 

implementasi rencana, dan evaluasi hasil (Shodiqin dkk, 2020, Purba dkk., 2021).  

 

Lebih lanjut Saedi dkk. (2011) dan Sumarni dkk., (2025), menjabarkan empat 

tahapan Polya secara rinci diantaranya yaitu:  

1. Memahami masalah, melibatkan identifikasi detail penting seperti data yang 

diketahui atau yang perlu ditemukan serta informasi tambahan yang mungkin 

relevan untuk merumuskan rencana penyelesaian.  

2. Merencanakan penyelesaian masalah adalah tahap di mana hubungan antara 

data yang ada dan yang dicari dianalisis untuk menentukan pendekatan atau 

strategi yang tepat.  

3. Mengimplementasikan penyelesaian masalah berarti menjalankan strategi 

yang sudah dipilih secara cermat untuk mendapatkan solusi yang akurat.  

4. Memeriksa kembali adalah langkah krusial untuk memastikan kebenaran 

hasil. Astutiani (2019) lebih lanjut menyoroti bahwa tahap pemeriksaan ulang 

pada pemecahan masalah mencakup empat aspek penting: (1) Memverifikasi 

kesesuaian hasil dengan pertanyaan awal; (2) Menginterpretasikan makna 

dari jawaban yang didapat; (3) Mengeksplorasi kemungkinan metode 

penyelesaian lain; (4) Mencari solusi alternatif yang memenuhi kriteria.  

 

Menindaklanjuti analisis kesimpulan sebelumnya, penelitian ini mengadopsi dan 

memodifikasi tahapan yang telah diuraikan oleh Shodiqin dkk. (2020), Purba dkk. 

(2021), Saedi dkk. (2019) dan Sumarni dkk. (2025). Rincian selengkapnya tersaji 

pada Tabel 2.1.  
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Tabel 2.1 Tahapan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Tahapan Penjelasan 

Memahami 

Masalah 

Tahap awal ini berfokus pada identifikasi detail krusial dari masalah, 

seperti data yang diberikan, informasi yang dicari, dan segala detail 

relevan lainnya untuk merumuskan rencana. 

Merencanakan 

Penyelesaian 

Masalah 

Setelah masalah dipahami, selanjutnya menyusun strategi atau 

metode yang tepat untuk memecahkan masalah. Melibatkan analisis 

hubungan antara informasi yang ada dan tujuan yang ingin dicapai. 

Melaksanakan 

Penyelesaian 

Selanjutnya pelaksanaan strategi yang telah direncanakan dengan 

cermat. Fokus utamanya adalah menerapkan langkah-langkah yang 

dipilih untuk mendapatkan solusi yang akurat. 

Memeriksa 

Kembali 

Langkah terakhir melibatkan evaluasi mendalam terhadap hasil. 

Memverifikasi kesesuaian hasil dengan pertanyaan awal, 

menginterpretasikan makna dari jawaban yang didapat, 

mengeksplorasi metode atau solusi alternatif penyelesaian yang 

memungkinkan. 

 

2. Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

 

Model pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kerangka konseptual yang 

memandu aktivitas atau kompetensi belajar melalui prosedur yang sistematis 

(Octavia, 2020). Model pembelajaran, menurut Joyce dan Weil merupakan desain 

atau kerangka kerja yang berfungsi untuk merancang kurikulum, mengembangkan 

materi, dan mengarahkan proses belajar (Magdalena dkk., 2024). Lebih lanjut 

Nurfitriyah dkk. (2023) menyatakan bahwa model pembelajaran menciptakan 

paradigma atau metode yang terstruktur menuju hasil yang diharapkan. Oleh 

karena itu, model pembelajaran berperan sebagai panduan bagi pendidik dalam 

merencanakan pembelajaran termasuk pemilihan bahan ajar, media, alat, dan 

evaluasi demi tercapainya tujuan belajar (Mirdad, 2020). Berbagai pandangan ini 

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan kerangka sistematis 

yang dimanfaatkan pendidik dalam merancang dan mengimplementasikan proses 

pengajaran. 

 

Penerapan model pembelajaran berbasis masalah memfasilitasi siswa untuk 

berinteraksi dan berkolaborasi guna mengatasi kendala, sebagaimana disebutkan 

oleh Amir dkk. (2020). Paradigma pembelajaran ini juga menekankan partisipasi 

aktif peserta didik dalam mengasah kemampuan penalaran kritis dan penyelesaian 

masalah (Magdalena dkk., 2024). Menurut Anwar dan Jurotun (2019), 
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pembelajaran berbasis masalah memanfaatkan skenario aktual sebagai landasan 

bagi peserta didik dalam membangun kemampuan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah, serta konsep inti topik pelajaran. Berdasarkan perspektif yang 

dipaparkan sebelumnya, penelitian ini menyimpulkan bahwa pembelajaran 

berbasis masalah merupakan sebuah model pembelajaran dengan tujuan 

menyajikan permasalahan guna membangun pemahaman, keterampilan dan 

memungkinkan siswa untuk berdiskusi secara aktif dalam menyelesaikan 

persoalan. 

 

Setiap paradigma pembelajaran, termasuk model pembelajaran berbasis masalah, 

memiliki sifat yang unik. Pembelajaran berbasis masalah, menurut Maryati 

(2018), terdapat beberapa karateristik utama, meliputi: (1) proses pembelajaran 

dibuka dengan pemberian masalah; (2) bentuk masalah yang dihadapi bersifat 

kontekstual atau relevan dengan kehidupan nyata bagi siswa; (3) pengelolaan 

pembelajaran dalam bentuk masalah bukan merupakan disiplin ilmu; (4) 

mendorong siswa untuk bertanggung jawab dalam membangun dan memimpin 

dirinya sendiri selama proses pembelajaran; (5) Pembelajaran dilaksanakan 

melalui kelompok-kelompok diskusi beranggotakan sedikit orang; (6) Peserta 

didik diharuskan menyampaikan pemahaman yang mereka dapatkan dari proses 

belajar tersebut. Saputra (2021) juga mempunyai pendapat terkait karateristik 

pembelajaran berbasis masalah meliputi: (1) mengajukan pertanyaan atau 

permasalahan; (2) permasalahan yang bersifat lintas disiplin ilmu; (3) kajian yang 

mendalam dan valid; (4) perumusan serta presentasi temuan; (5) kerja sama.  

 

Dari uraian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis masalah 

mempunyai karateristik, yaitu: (1) titik awal pembelajaran adalah pengajuan 

pertanyaan atau permasalahan; (2) persoalan yang diajukan berupa kontekstual 

atau yang berkaitan dengan kehidupan nyata bagi pesrta didik; (3) penyelidikan 

bersifat autentik; (4) pemecahan masalah dilakukan secara  berkelompok dengan 

bimbingan guru; dan (5) hasil pemecahan masalah disusun dan dipresentasikan 

oleh peserta didik. 

 



14 

 

 
 

Untuk mengelola serta melaksanakan proses pembelajaran, perlu disusun alur 

tahapan pembelajaran berbasis masalah, Menurut Mbara dan Sopyan (2025) 

tahapan ini meliputi: mengorientasi peserta didik pada masalah, mengorganisir 

mereka, seseorang atau tim bertanggung jawab untuk mengarahkan investigasi, 

mendukung penciptaan dan penyampaian hasil kerja, serta mengkaji dan menilai 

keseluruhan tahapan penyelesaia persoalan.  

 

Lebih lanjut  Zakiah dkk. (2019) dan Magdalena dkk. (2024) mengungkapkan 

bahwa:  

1. Tahap pertama, yakni menuntun peserta didik menghadapi permasalahan, 

diawali dengan penjelasan sasaran belajar, penyediaan perlengkapan yang 

diperlukan, dan pendorong peserta didik agar aktif dalam penyelesaian 

masalah yang dipilihnya.  

2. Tahap Kedua, mengorganisasikan siswa untuk belajar. Guru mengarahkan 

peserta didik dalam perumusan dan penyusunan tugas belajar yang berpusat 

pada permasalahan.  

3. Tahap Ketiga, bimbingan dalam penyelidikan mandiri maupun kelompok. 

Pada tahap ini, guru memfasilitasi siswa dalam menghimpun data relevan, 

serta melaksanakab percobaan guna memperoleh pemahaman dan solusi 

permasalahan.  

4. Tahap Keempat, mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Pada tahap ini 

guru memfasilitasi perencanaan dan persiapan produk yang relevan, seperti 

laporan tertulis, konten video, atau model fisik. Selain itu siswa dianjurkan 

untuk mendistribusikan tugas di antara sesama.  

5. Tahap Kelima, menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

guru mengarahkan siswa untuk mengevaluasi tindakan penyelidikan serta 

prosedur pelaksanaan yang telah dijalani.  

 

Analisis kesimpulan menunjukkan bahwa penelitian ini mengadopsi dan 

memodifikasi tahapan yang telah diuraikan oleh  Mbara dan Sopyan (2025) 

,Zakiah dkk. (2019) dan Magdalena dkk. (2024), yaitu:.  
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Tabel 2.2 Tahapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

Tahapan Kegiatan 

Orientasi Siswa Kepada 

Masalah 
Siswa diharapkan dapat memahami tujuan pembelajaran yang 

disampaikan guru dan mempersiapkan diri untuk 

memecahkan masalah yang disajikan. 

Mengorganisasikan 

Siswa Untuk Belajar 
Dengan bimbingan guru, para murid secara aktif menyimak, 

mendefinisikan, dan menyusun tugas-tugas belajar. 

Membimbing 

Penyelidikan Mandiri 

dan Kelompok, 

Siswa secara mandiri atau dalam kelompok bertanggung 

jawab untuk mencari dan mengumpulkan informasi, 

melakukan eksperimen serta secara kritis menganalisis data 

untuk menyusun jalan keluar, dan mengatasi kenadala. 

Mengembangkan dan 

Menyajikan Hasil 

Karya, 

Peserta didik berkolaborasi dalam menyusun, menciptakan, 

serta menyajikan solusi atau hasil temuannya, sembari saling 

bertanggung jawab dalam tim. 

Menganalisis dan  

Mengevaluasi Proses 

Pemecahan Masalah. 

Siswa mampu menunjukkan pemahaman dan menemukan 

solusi setelah meninjau kembali pembelajaran serta hasil 

yang  tercapai 

 

Rakhmawati (2021) dan Magdalena dkk. (2024) dalam penelitiannya menyatakan 

keunggulan model pembelajaran berbasis masalah yaitu: (1) melatih peserta didik 

agar mengasah penalaran analitis dan keterampilan dalam pemecahan persoalan; 

(2) penerapannya mampu memicu peningkatan aktivitas di dalam kelas; (3) 

mendorong siswa terbiasa belajar dengan menggunakan sumber yang relevan; (4) 

proses pembelajaran menjadi lebih kondusif dan efektif berkat keterlibatan aktif 

siswa dalam diskusi dan kolaborasi. 

 

3. Pembelajaran Konvensional 

 

Pembelajaran konvensional merujuk pada praktik pengajaran yang umum dan 

telah disepakati bersama. Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) mendefinisikan 

konvensional sebagai kebiasaan atau kelaziman yang disepakati. Sependapat 

dengan definisi tersebut Ari dan Wibawa (2019)  mengartikan pembelajaran 

konvensional sebagai gaya belajar yang lazim digunakan guru untuk mentransfer 

pengetahuan kepada siswa. Lebih lanjut Fahrudin dkk. (2021) menekankan bahwa 

dalam model ini, guru menjadi pusat informasi yang bertugas menyalurkan 

materi. Pernyataan ini diperkuat oleh Rohman dkk. (2023) bahwa peran aktif guru 

dalam penyampaian materi, sementara siswa berperan sebagai penerima pasif. 

Kondisi ini menciptakan dinamika belajar-mengajar yang berpusat pada guru 
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sebagai penyimpan utama informasi dan siswa sebagai objek yang menerima 

materi. Singkatnya pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang berakar 

pada kesepakatan umum, di mana guru mengendalikan penuh proses intruksional. 

 

Pembelajaran konvensional yang menjadi fokus penelitian ini mengacu pada 

strategi pengajaran guru matematika di SMP Negeri 3 Way Pengubuan. Guru 

berperan sentral dalam menyampaikan materi melalui ceramah. Setelahnya 

interaksi tanya jawab terjadi, dan siswa diberi kesempatan untuk menyelesaikan 

masalah secara mandiri melalui penugasan. Guru memberikan panduan jika 

ditemukan kendala pada siswa dan memfasilitasi sesi tanya jawab pada 

pembahasan solusi masalah lalu ditutup dengan pemberian penugasan sebagai 

bahan evaluasi. 

 

4. Pengaruh 

 

Sebagai suatu kekuatan,  pengaruh berdasarkan definisi Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (2008), mampu membentuk karakter individu. Konsep ini menunjukkan 

keselarasan dengan pernyataan David dkk. (2017) yang menyatakan pengaruh 

sebagai suatu kekuatan, baik dari individu maupun benda, yang mampu memicu 

perubahan pada pihak lain. Selain itu, Marpaung (2018) mengartikan pengaruh 

sebagai perbedaan kognitif, afektif, dan konatif yang dialami penerima setelah 

suatu intervensi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengaruh adalah 

kapasitas atau kemampuan untuk membentuk, mengubah, dan memengaruhi cara 

berpikir serta bertindak seseorang. 

 

Dalam penelitian ini, pengaruh didefinisikan sebagai peningkatan signifikan 

dalam kapabilitas siswa menyelesaikan persoalan matematika setelah 

implementasi model pembelajaran berbasis masalah, dibandingkan dengan 

kondisi sebelum intervensi tersebut.  Dengan demikian, hipotesis utama penelitian 

ini adalah membuktikan bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa yang menggunakan model pembelajaran berbasis masalah lebih 

tinggi daripada peningkatan pada siswa dengan  pembelajaran konvensional. 
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B. Definisi Operasional 

 

Untuk memastikan keselarasan persepsi antara penyusun dan pembaca, bagian ini 

akan menguraikan beberapa istilah yang relevan dengan judul penelitian serta 

penjabarannya. 

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kapabilitas siswa 

dalam memecahkan persoalan matematika yang sifatnya kompleks dan non-

rutin melalui aplikasi perencanaan serta pemahaman konsep yang mendalam 

penanganan masalah meliputi tahap identifikasi, perancangan solusi, 

eksekusi, serta evaluasi kembali dapat diterapkan. 

2. Model pembelajaran berbasis masalah merupakan sebuah model 

pembelajaran dengan tujuan menyajikan permasalahan guna membangun 

pemahaman, keterampilan dan memungkinkan siswa untuk berdiskusi secara 

aktif dalam menyelesaikan persoalan. Dalam konteks pembelajaran berbasis 

masalah, individu akan melalui serangkaian tahapan: pertama orientasi siswa 

kepada masalah, kedua, mengorganisasikan siswa untuk belajar, ketiga 

membimbing penyelidikan mandiri dan kelompok, keempat mengembangkan 

dan menyajikan hasil karya, terakhir menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. 

3. Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang berakar pada 

kesepakatan umum, di mana guru mengendalikan penuh proses intruksional. 

Pembelajaran konvensional dalam penelitian ini mengimplementasikan 

metode yang meliputi ceramah, tanya jawab, dan penugasan atau 

pembelajaran biasa. Guru berperan sentral dalam menyampaikan materi 

melalui ceramah. Setelahnya interaksi tanya jawab terjadi, dan siswa diberi 

kesempatan untuk menyelesaikan masalah secara mandiri melalui penugasan. 

Guru memberikan panduan jika ditemukan kendala pada siswa dan 

memfasilitasi sesi tanya jawab pada pembahasan solusi masalah lalu ditutup 

dengan pemberian penugasan sebagai bahan evaluasi. 

4. Pengaruh adalah kapasitas atau kemampuan untuk membentuk, mengubah, 

dan memengaruhi cara berpikir serta bertindak seseorang daya atau kekuatan 

yang dapat membentuk, mengubah, dan memengaruhi cara berpikir serta 
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bertindak seseorang. Pengaruh dalam konteks penelitian ini diartikan sebagai 

perubahan berarti dalam kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran berbasis masalah, 

dibandingkan dengan kondisi sebelum penerapannya. Dengan demikian, 

hipotesis utama penelitian ini adalah membuktikan bahwa peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang menggunakan 

metode pembelajaran berbasis masalah melampaui capaian siswa dengan 

pendekatan  pembelajaran konvensional. 

 

C. Kerangka Pikir 

 

Model pembelajaran berbasis masalah berpotensi memberikan dampak positif 

pada kapabilitas siswa dalam memecahkan masalah matematis. Penelitian ini 

melibatkan dua variabel independen, yaitu model pembelajaran berbasis masalah 

dan pembelajaran konvensional yang menggunakan ceramah, diskusi, dan 

penugasan. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa menjadi  variabel 

dependennya.  

 

Model pembelajaran berbasis masalah adalah bentuk pengajaran yang  

menyajikan suatu masalah untuk membangun pemahaman, keterampilan dan 

memungkinkan siswa untuk berdiskusi secara aktif dalam menyelesaikan 

persoalan. Hal ini menunjukkan bahwa dalam model pembelajaran berbasis 

masalah, guru sebagai fasilitator ketika proses pembelajaran pembelajaran 

berlangsung.  Dalam   hal   ini,   pembelajaran  akan  berpusat   pada  siswa  dalam 

proses  penyelesaian   masalah.   Terdapat   lima   tahapan   pembelajaran  

berbasis  masalah  dalam  penelitian   ini   meliputi; (1)   orientasi   siswa   kepada   

masalah, (2) mengorganisasikan siswa untuk belajar, (3) membimbing 

penyelidikan mandiri dan kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya, (5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.  

 

Tahap pertama guru mengawali pembelajaran berbasis masalah dengan 

mengarahkan siswa untuk mengidentifikasi masalah. tahapan ini melibatkan 
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pengenalan permasalahan kontekstual  terkait teorema Pythagoras. Masalah akan 

disajikan terlebih dahulu menggunakan proyektor untuk membangkitkan minat 

dan keaktifan siswa dalam pembelajaran, terutama dalam proses penyelesaian 

masalah. Selain itu, guru juga membimbing siswa untuk memahami masalah dan 

mengidentifikasi masalah dengan baik. Tujuan utama tahap ini adalah melatih 

siswa dalam proses pemecahan masalah, yakni menganalisis inti permasalahan. 

 

Langkah berikutnya berpusat dalam mengorganisasikan siswa agar siap belajar. 

Pada fase ini, pengajar yang telah ditunjuk memulai dengan mengelompokkan 

peserta didik dan membagikan LKPD. Guru kemudian mengarahkan setiap 

kelompok untuk bekerja sama, membagi peran, dan merencanakan penyelesaian 

masalah. Tujuan utama tahap kedua adalah melatih siswa dalam proses 

pemecahan masalah yaitu memahami masalah dan merencanakan penyelesaian 

masalah. 

 

Membimbing penyelidikan mandiri dan kelompok merupakan fokus utama pada 

tahap ketiga, dimana siswa diarahkan oleh guru untuk penyelidikan, 

mengidentifikasi informasi penting, menyelesaikan masalah dalam LKPD, dan 

melakukan pembuktian menggunakan rumus teorema Pythagoras. Melalui 

tahapan ini, keterampilan pemecahan masalah siswa dilatih secara komprehensif, 

mencakup kemampuan memahami, merencanakan, melaksanakan, dan 

mengevaluasi solusi. 

 

Pada tahapan keempat, fokus aktivitas pembelajaran adalah pada pengembangan 

dan presentasi luaran pekerjaan. Guru mengarahkan peserta didik agar dapat 

mengonfirmasi tuntasnya seluruh permasalahan yang tercantum dalam LKPD. 

Kemudian siswa dari perwakilan kelompok mempresentasikan hasil penyelesaian. 

Serta memberikan kesempatan untuk siswa dari kelompok lain untuk dapat 

bertanya ataupun memberikan tanggapan. Tahap keempat betujuan agar dapat 

melatih siswa dalam proses penyelesaian masalah, meliputi pemahaman masalah, 

perencanaan solusi, eksekusi penyelesaian, dan peninjauan kembali. 
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Dalam tahap kelima, ditempuh langkah kajian dan evaluasi atas alur penuntasan 

permasalahan. Di penghujung tahapan ini, pendidik akan mengarahkan para siswa 

untuk merefleksikan mekanisme pemecahan permasalahan yang telah 

dilaksanakan dalam diskusi kelompok, guna memastikan pemahaman konsep serta 

melakukan penilaian. Tujuan tahap akhir adalah melatih siswa dalam proses 

penyelesaian masalah, meliputi pemahaman masalah, perencanaan solusi, 

eksekusi penyelesaian, dan peninjauan kembali. Berdasarkan uraian kerangka 

pikir tersebut, tahapan pada model pembelajaran berbasis masalah menunjukkan 

potensi untuk mengoptimalkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 

matematis Implementasi model pembelajaran berbasis masalah diharapkan akan 

memicu peningkatan kapabilitas siswa dalam menyelesaikan persoalan matematis. 

Untuk memahami lebih jelas alur kerangka pikir, perhatikan Gambar 2.1. 

 
 

Gambar 2.1 Peta Konsep Kerangka Pikir 
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D. Anggapan Dasar 

 

Dengan mengacu pada kurikulum sekolah, penelitian ini berasumsi bahwa seluruh 

siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Way Pengubuan Tahun Ajaran 2024/2025 

memperoleh materi pembelajaran yang setara. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis penelitian ini dirumuskan berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir 

yang telah dipaparkan. 

1. Hipotesis Umum 

Model pembelajaran berbasis masalah berpengaruh terhadap peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

2. Hipotesis Khusus 

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan model 

pembelajaran berbasis masalah lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa dengan pembelajaran konvensional. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

  

 

 

A. Populasi dan Sampel 

 

Seluruh siswa jenjang VIII yang berada di SMP Negeri 3 Way Pengubuan, terdiri 

dari enam kelas yakni kelas VIII A sampai VIII F, merupakan populasi dalam 

penelitian yang telah dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025. Data 

yang disajikan dalam Tabel 3.1 menggambarkan nilai rata-rata penilaian tengah 

semester ketika siswa berada di kelas VII semester genap tahun ajaran 2023/2024. 

 

Tabel 3.1 Rata-Rata Penilaian Tengah Semester 

Guru Jumlah Siswa Kelas Nilai Rata-Rata 

A 

35 VIII A 40,03 

35 VIII B 38,37 

34 VIII C 44,72 

B 

33 VIII D 47,17 

32 VIII E 43,66 

33 VIII F 50,00 

(Sumber: SMPN 3 Way Pengubuan, 2023)   

 

Penelitian ini menetapkan sampel menggunakan metode penarikan sampel 

bertujuan (purposive random sampling). Metode ini merujuk pada seleksi sampel 

berdasarkan kriteria tertentu yang ditetapkan peneliti. (Maisyaroh dan Astuti, 

2024). Penelitian ini mempertimbangkan pemilihan dua kelas diajar oleh guru 

yang sama, dengan rerata nilai tengah semester yang tidak berbeda jauh. 

Pemilihan ini bertujuan agar siswa di kedua kelas memiliki pengalaman belajar 

awal yang relatif setara sebelum diberikan perlakuan. Sebagai tindak lanjut dari 

pertimbangan yang telah ditetapkan, penelitian ini melibatkan dua kelompok 

siswa sebagai subjek, di mana siswa kelas VIII F merupakan kelompok 

eksperimen yang menerima perlakuan model pembelajaran berbasis masalah,  
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sedangkan siswa kelas VIII D menjadi kelompok kontrol menggunakan 

pembelajaran konvensional yang mencakup ceramah, tanya jawab, dan 

penugasan. 

 

B. Desain Penelitian 

 

Hubungan antara sebuah variabel independen dan sebuah variabel dependen 

ditelaah melalui penerapan desain kuasi-eksperimental dalam studi kuantitatif ini. 

Menurut Sugiyono (2020: 69), variabel terikat adalah faktor yang mengalami 

dampak atau modifikasi sebagai akibat dari veriabel bebas. Variabel bebas sendiri 

merupakan entitas yang menghasilkan pengaruh terhadap variabel terikat. 

Penelitian ini mengkaji dampak model pembelajaran berbasis masalah pada 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sebagai variabel terikat.  

 

Penelitian ini mengadopsi jenis eksperimen kelompok kontrol dengan pengukuran 

pretest dan posttest. Perlakuan awal dilakukan untuk mendapatkan data tentang 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sebelum perlakuan, sedangkan 

pengukuran akhir bertujuan untuk mengumpulkan data detelah perlakuan. Dua 

kelas dilibatkan dalam penelitian ini, yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran 

berbasis masalah, sementara kelas kontrol menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Desain penelitian ini diilustrasikan secara jelas dalam Tabel 3.2.  

 

Tabel 3.2 Desain Penelitian 

Kelompok Pretest Perlakuan Pembelajaran Posttest 

Kelas Eksperimen 𝑂1 𝑋 𝑂2 

Kelas Kontrol 𝑂3 - 𝑂4 

 

Keterangan : 

𝑂1 : Mengukur variabel terikat sebelum diberi perlakuan pada kelas eksperimen 

𝑂2 : Mengukur variabel terikat setelah diberi perlakuan pada kelas eksperimen 

𝑂3 : Mengukur variabel terikat sebelum diberi perlakuan pada kelas kontrol 

𝑂4 : Mengukur variabel terikat setelah diberi perlakuan pada kelas kontrol 

𝑋 : Perlakuan model pembelajaran berbasis masalah 
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C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Proses penelitian ini mencakup tiga tahap meliputi krusial: persiapan, 

pelaksanaan, dan akhir. 

1. Tahap Persiapan 

a. Melakukan serangkaian kegiatan. Observasi dilaksanakan pada tanggal 27 

November 2023 di SMP Negeri 3 Way Pengubuan untuk mengidentifikasi 

kondisi sekolah, dan wawancara guna memperoleh informasi mencakup 

jumlah kelas, karateristik populasi dan metode pengajaran guru. 

b. Penelitian pendahuluan kemudian dilakukan pada 20 Januari 2024 di kelas 

VII D bertujuan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa di SMP Negeri 3 Way Pengubuan. 

c. Menetapkan sampel melalui metode purposive sampling, dimana kelas VIII 

F difungsikan sebagai kelompok eksperimen dan kelas VIII D menjadi 

kelompok kontrol. 

d. Teorema Pythagoras merupakan subjek utama yang diselidiki dalam 

penelitian ini. Selanjutnya pengembangan proposal penelitian, disertai  

perangkat pembelajaran, dan instrumen tes yang relevan merupakan langkah 

selanjutnya dalam studi ini. 

e. Berkonsultasi tentang perangkat pembelajaran dan alat ukur penilaian yang 

dilakukan pada 13 Agustus 2024, melibatkan Tim pembimbing dan pengajar 

mitra. 

f. Proses validasi dan uji coba instrument penilaian dilaksanakan berturut-turut 

pada 07 Oktober 2024 dan 29 Oktober 2024. 

g. Menganalisis informasi dari hasil pengujian instrument guna menilai 

konsistensi, kemampuan membedakan, serta, derajat kesukaran dari 

instrument tersebut, diikuti dengan konsultasi hasil analisis tersebut dengan 

dosen pembimbing. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Penelitian diawali dengan  pemberian  pretest pada 05 November 2024 dan  

06 November 2024. Tujuannya adalah mengukur tingkat awal kemampuan 

kedua  sampel  kelas  dalam   memecahkan  masalah  matematis  sebelum  
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intervensi.  

b. Pembelajaran matematika dilaksanakan dari 05 November 2024 sampai 

hingga 16 November 2024. Kelas eksperimen menerapkan model 

pembelajaran berbasis masalah, sementara kelas kontrol menggunakan 

model pembelajaran konvensional. 

c. Setelah perlakuan diberikan, dilakukan pemberian posttest pada 19 

November 2024 dan 20 November 2024. Tujuannya adalah mengukur 

tingkat akhir kemampuan kedua sampel kelas dalam memecahkan masalah 

matematis setelah sebelum intervensi. 

3. Tahap Akhir 

a. Pengumpulan data kuantitatif terkait kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa diperoleh melalui hasil pretest dan posttest. 

b. Data penelitian yang telah terkumpul kemudian diolah dan dianalisis. 

c. Laporan hasil penelitian disusun, kemudian dikonsultasikan.  

 

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Penelitian ini mengumpulkan data kuantitatif untuk mengukur kompetensi siswa 

dalam memecahkan masalah matematis. Data ini diperoleh melalui  instrument 

pretest dan posttest yang diterapkan pada kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol, guna mengidentifikasi peningkatan (gain). Untuk itu, data dikumpulkan 

melalui penggunaan teknik tes. Tes ini mengukur kemampuan penyelesaian 

masalah matematika pada siswa yang diterapkan pada kelompok eksperimen yang 

menerapkan model pembelajaran berbasis masalah, serta kelompok kontrol yang 

menjalani pembelajaran konvensional. 

 

E. Instrumen Penelitian 

 

Studi ini menggunakan tes uraian berjumlah tiga pertanyaan tentang teorema 

Pythagoras untuk menilai kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 

matematis. Instrumen tes diberikan sebagai pretest dan posttest yang identik di 

kedua kelas. Untuk memastikan instrument tersebut berkualitas, uji coba 
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dilakukan di kelas IX B, di luar sampel, pada siswa yang sudah menempuh materi 

teorema Pythagoras. Proses pengujian mewajibkan pemenuhan kriteria esensial 

seperti validitas, reliabilitas, daya pembeda soal, dan tingkat kesukaran.  

 

1. Uji Validitas 

 

Validitas dilakukan guna mengevaluasi apakah instrumen mampu mengukur 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa secara akurat. Penelitian ini 

menggunakan uji validitas isi sebagai jenis pengujian keabsahan instrumen. 

JenSebuah instrument tes dinilai valid apabila butir soalnya selaras dengan tujuan 

pembelajaran dan indikator pencapaian yang hendak diukur. Untuk memastikan 

kesesuaian ini, instrumen penelitin dikonsultasikan dan dinilai oleh seorang guru 

mitra mata pelajaran matematika. Guru mitra akan menggunakan daftar cek 

(checklist) untuk mengevaluasi keselarasan isi soal dengan kisi-kisi tes, serta 

keselarasan linguistik pada soal dengan tingkat pemahaman peserta didik. Dari 

analisis yang dilakukan, terbukti bahwa alat ukur yang dimanfaatkan dalam 

penelitian ini memeiliki validitas isi yang kuat. Informasi penaksiran lebih lanjut 

dapat dilihat di Lampiran B.5 (hlm. 144). Setelah validitas alat ukur terkonfirmasi, 

instrumen tersebut diuji cobakan kepada siswa kelas IX B yang bukan merupakan 

bagian dari sampel penelitian.  Kemudian, data yang diperoleh dari percobaan ini 

diproses untuk menentukan reliabilitas, daya pembeda soal, dan tingkat 

kesukaran. 

 

2. Uji Reliabilitas 

 

Konsistensi alat evaluasi dalam suatu penelitian dipastikan melalui uji reliabilitas. 

Pengujian dilakukan untuk memastikan apakah hasil tes akan tetap serupa jika 

pengukuran dilakukan secara berulang. Suatu tes dianggap dapat diandalkan jika 

memberikan keluaran identik meskipun diujikan berkali-kali (Slamet dan 

Wahyuningsih, 2022). Untuk menghitung koefisien reliabilitas, penelitian ini 

mengaplikasikan rumus Cronbach-Alpha, sebagaimana diusulkan Arikunto 

(2013). 
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𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝑠𝑖
2

𝑠𝑡
2 ) 

 

Keterangan : 

𝑟11 : koefisien reliabilitas  

𝑛 : banyak butir soal 

∑ 𝑠𝑖
2 : jumlah varians skor tiap butir soal 

𝑠𝑡
2  : varians total skor 

 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Sudijono (2020) dan tertera pada Tabel 3.3, 

koefisien reliabilitas instrument tes dapat diinterpretasikan. 

 

Tabel 3.3 Interpretasi Koefisien Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas (𝒓𝟏𝟏) Kriteria 

𝑟11 ≥ 0,70 Reliabel 

𝑟11 < 0,70 Tidak Reliabel 

 

Dalam penelitian ini, instrument penelitian dinilai reliabel berdasarkan hasil uji 

coba. Hal ini didukung oleh hasil uji coba instrumen tes pada siswa kelas IX B, 

yang menghasilkan koefisien reliabilitas sebesar 0,81. Angka ini menegaskan 

bahwa instrument tes ini memenuhi standar reliabilitas yang ditetapkan. Detail 

perhitungan diilustrasikan pada Lampiran C.1 (hlm. 147). 

 

3. Uji Daya Pembeda Soal 

 

Efektivitas sebuah soal dalam mebedakan siswa berkemampuan tinggi dari siswa 

berkemampuan rendah ditentukan oleh daya pembedanya. Proses perhitungannya 

dimulai dengan mengurutkan skor  siswa  secara  menurun. Rumus  dalam  

menghitung indeks daya pembeda butir soal merujuk pada usulan Sudijono 

(2020). 

𝐷𝑃 =
𝐽𝐴 − 𝐽𝐵

𝐼𝐴
 

 

Keterangan : 

𝐷𝑃 : indeks daya pembeda 
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𝐽𝐴  : rata-rata skor siswa kelompok atas 

𝐽𝐵  : rata-rata skor siswa kelompok bawah 

𝐼𝐴  : skor maksimum 

 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Sudijono (2020) dan tertera pada Tabel 3.4, 

indeks daya pembeda instrument tes dapat diinterpretasikan.  

 

Tabel 3.4 Interpretasi Indeks Daya Pembeda 

Indeks daya pembeda (𝑫𝑷) Kriteria 

0,71 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 1,00 Sangat Baik 

0,41 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,70 Baik 

0,21 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,40 Cukup 

0,01 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,20 Buruk 

−1,00 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,00 Sangat Buruk 

 

Pengklasifikasian kemampuan diskriminasi butir soal dalam studi ini 

menghasilkan tiga kategori: sangat baik, baik, dan cukup. Uji coba instrument 

mengungkapkan bahwa butir soal nomor 1, 2, dan 3 menunjukkan kemampuan 

diskriminasi di kategori cukup. Rekaptulasi perhitungan tersedia pada Lampiran 

C.2 (hlm. 149). 

 

4. Tingkat kesukaran 

 

Penentuan taraf kerumitan butir soal didasarkan pada sejauh mana siswa mampu 

menjawabnya dengan benar. Sudijono (2020) merumuskan perhitungan indeks 

kesukaran butir soal (𝑃), yaitu: 

 

𝑃 =
𝑁𝑃

𝑁
 

 

 

Keterangan : 

𝑃 : tingkat kesukaran  

𝑁𝑃 : jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal 

𝑁 : jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal 
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Sebagaimana yang dijelaskan oleh Sudijono (2020) dan tertera pada Tabel 3.4, 

indeks kesukaran butir soal (𝑃) dapat diinterpretasikan.  

 

Tabel 3.5 Interpretasi Tingkat Kesukaran 

Indeks Tingkat Kesukaran Kriteria 

0,00 ≤ 𝑃 ≤ 0,15 Sangat Sukar 

0,16 ≤ 𝑃 ≤ 0,30 Sukar 

0,31 ≤ 𝑃 ≤ 0,70 Sedang 

0,71 ≤ 𝑃 ≤ 0,85 Mudah 

0,86 ≤ 𝑃 ≤ 1,00 Sangat Mudah 

 

Ukuran kesulitan item soal pada studi ini diklasifikasikan menjadi empat kategori 

yaitu mudah, sedang, sukar, dan sangat sukar. Dari uji coba instrument tes, 

teridentifikasi butir soal sukar pada nomor 1 dan 2 sementara sangat sukar pada 

soal nomor 3. Lampiran C.2 (hlm. 149). Memuat detail perhitungan. Adapun 

rekaptulasi temuan uji coba instrument tes yang telah diuraikan sebelumnya 

terangkum dalam Tabel 3.6. 

 

Tabel 3. 6 Rekaptulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes 

No Validitas Reliabilitas 
Daya 

Pembeda 

Tingkat 

Kesukaran 
Kesimpulan 

1 

Valid 
0,72 

(Reliabel) 

0,24 (Cukup) 0,22 (Sukar) Layak 

Dipergunaka

n 

2 0,27 (Cukup) 0,16 (Sukar) 

3 0,21 (Cukup) 0,10 (Sangat Sukar) 

 

F. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

 

Penelitian ini memverifikasi hipotesis yang diajukan melalui analisis data. 

Kemampuan pemecahan masalah matematis dievaluasi melalui perbandingan rata-

rerata nilai peningkatan  kedua kelompok, guna mengkaji dampak model 

pembelajaran berbasis masalah. Peningkatan kemampuan dinilai dari hasil  pretest 

dan posttest. Selanjutnya  analisis  gain  didasarkan  pada  rumus  normalized gain 

(𝑔) menurut Herlianti (2014). 

 

𝑔 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
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Sebelum hipotesis diuji, diperlukan serangkaian persiapan. Hal ini meliputi, uji 

pemeriksaan kenormalan data dan keseragaman varians. Langkah-langkah 

tersebut bertujuan untuk menjamin kumpulan data berasal dari kelompok yang 

menunjukkan sebaran normal serta varians yang setara.  

 

1. Uji Normalitas 

 

Data peningkatan (gain) yang didapatkan, untuk mengonfirmasi noemalitasnya 

dan memastikan asalnya dari kelompok besar yang terdistribusi normal, 

memerlukan uji normalitas.  

 

Adapun hipotesis statistik yang dirumuskan untuk pengujian ini, yakni: 

𝐻0 : data gain kemampuan pemecahan masalah matematis berasal dari populasi       

yang berdistribusi normal. 

𝐻1 : data gain kemampuan pemecahan masalah matematis tidak berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. 

 

Keteraturan distribusi data memiliki hubungan dengan peningkatan kompetensi 

dalam menyelesaikan permasalahan matematika. Dalam penelitian ini telah 

diverifikasi dengan  uji Chi-Kuadrat, mengacu pada rumus Sudjana (2005:27). 

 

𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = ∑

(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)
2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

 

Keterangan : 

𝜒2 : chi-kuadrat 

𝑂𝑖 : frekuensi pengamatan 

𝐸𝑖 : frekuensi harapan 

𝑘 : banyaknya kelas interval 

 

Penerimaan 𝐻0 pada studi ini didasarkan pada kriteria pengujian dengan taraf 

signifikan 𝛼 sebesar 0,05 . 𝐻0 akan diterima jika 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 . Nilai 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  

ditentukan oleh 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(1−𝛼)(𝑘−3)
2 , berlaku sebaliknya. Tabel 3.7 menampilkan 
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secara rincii temuan analisis normalitas terhadap data peningkatan kemahiran 

penyelesaian masalah matematis. 

 

Tabel 3.7  Hasil Uji Normalitas Data Gain Kemampuan Pemecahan   

Masalah Matematis 

Kelas 𝝌𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐  𝝌𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍

𝟐  Keputusan Uji Kesimpulan 

Eksperimen 3,00 7,00 𝐻0 diterima Berdistribusi normal 

Kontrol 2,00 7,00 𝐻0 diterima Berdistribusi normal 

 

Pengujian normalitas data gain telah memberikan hasil baik pada kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol, ditemukan bahawa nilai 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 . Hal 

ini mengindikasikan penerimaan 𝐻0. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

data gain pada kedua kelas memenuhi asumsi normalitas yang dalam hal ini 

menjadi prasyarat untuk analisis statistic parametric lebih lanjut. Lampiran C.7 

(hlm. 161) dan Lampiran C.8 (hlm. 164) memuat rekaptulasi perhitungan. 

 

2. Uji Homogenitas 

 

Tujuan utama pengujian homogenitas ialah mengevaluasi kesamaan varians 

antardata gain kemampuan pemecahan masalah matematis, dengan syarat data 

gain telah terdistribusi secara normal.  

 

Hipotesis statistik yang dirumuskan dalam pengujian ini meliputi: 

𝐻0 : 𝜎1
2 = 𝜎2

2 (kedua populasi memiliki varians yang sama) 

𝐻1 : 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 (kedua populasi memiliki varians yang tidak sama) 

 

Sudjana (2005: 249-250) menjelaskan bahwa rumus uji statistic dapat diterapkan 

apabila menghadapi  dua  sampel berbeda.  Sampel  pertama  memiliki  ukuran 𝑛1  

dengan varian 𝑠1
2, sementara sampel kedua berukuran 𝑛2 dengan varians 𝑠2

2. 

 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑠1

2 

𝑠2
2  

Keterangan : 

𝑠1
2  : varians terbesar 
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𝑠2
2 : varians terkecil 

 

Penerimaan 𝐻0 dalam penelitian ini didasarkan pada kriteria pengujian dengan 

taraf signifikan 𝛼 sebesar 0,05 . 𝐻0 akan diterima jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Nilai 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ditentukan oleh 𝐹1

2
𝛼;(𝑛1−1, 𝑛2−1)

, berlaku sebaliknya. Berdasarkan hasil uji 

homogenitas varians untuk data gain menunjukkan bahwa nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 adalah 

0,22 dimana lebih kecil dibandingkan dengan nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2,07. Kondisi di 

mana 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 mengarah pada penerimaan 𝐻0. Dengan demikian, 

kesimpulan yang dapat diambil adalah data gain kemampuan pemecahan masalah 

menunjukkan varians yang identik. Perhitungan terlampir dalam Lampiran C.9 

(hlm. 167). 

 

3. Uji Hipotesis 

 

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, data dari kedua kelas sebelumnya telah 

diuji dan terbukti berasal dari populasi berdistribusi normal dengan varians yang 

homogen. Dengan demikian, keputusan uji parametrik yang diterapkan dalam 

penelitian ini adalah uji- 𝑡. Penelitian ini, menyimpulkan bahwa pembelajaran 

berbasis masalah efektif jika kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 

matematika meningkat secara signifikan dibandingkan dengan metode 

pembelajaran konvensional. Hipotesis statistik yang dirumuskan untuk uji ini 

adalah: 

𝐻0 : 𝜇1 = 𝜇2 (rata-rata data gain pemecahan masalah matematis siswa yang 

mengikuti model pembelajaran berbasis masalah sama dengan rata- 

rata data gain pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti  

pembelajaran konvensional). 

𝐻1 : 𝜇1 > 𝜇2 (rata-rata data gain kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa yang mengikuti model pembelajaran berbasis masalah lebih 

tinggi dibandingkan rata-rata data gain kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional). 
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Berdasarkan pendapat Sudjana (2005: 243) uji statistik yang digunakan dapat 

dirumuskan dengan cara berikut. 

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑥̅1 − 𝑥̅2

√
1

𝑛1
+

1
𝑛2

𝑠2
 

Dengan 

𝑠2 =
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
 

 

Keterangan : 

𝑥̅1 : data gain kemampuan pemecahan masalah matematis kelas eksperimen 

𝑥̅2 : data gain kemampuan pemecahan masalah matematis kelas kontrol 

𝑛1 : banyaknya siswa kelas eksperimen 

𝑛2 : banyaknya siswa kelas kontrol 

𝑠2 : varians gabungan 

𝑠1
2 : varians pada kelas eksperimen 

𝑠2
2 : varians pada kelas kontrol 

 

 

Penerimaan 𝐻0 dalam penelitian ini didasarkan pada kriteria pengujian dengan 

taraf signifikan 𝛼 sebesar 0,05 . 𝐻0 akan diterima jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Nilai 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ditentukan oleh 𝑡(1−𝛼)(𝑛1+ 𝑛2−2) , berlaku sebaliknya. Pembahasan hasil uji 

hipotesis dibahas secara rinci di Lampiran (hlm. 37). Adapun untuk detail 

perhitungan tersedia di Lampiran C.10 (hlm. 170). 

. 

 

 

 



 

 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Way 

Pengubuan pada semester ganjil Tahun Ajaran 2024/2025 mengalami peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis setelah diterapkan model 

pembelajaran berbasis masalah.  

 

B. Saran 

 

Mengacu pada hasil kajian  ini, saran yang relevan untuk diajukan adalah. 

1. Kepada guru, dianjurkan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah 

dalam pelajaran matematika, khususnya untuk materi yang membutuhkan 

pemecahan masalah agar siswa dapat memahami pemecahan masalah secara 

sistematis. 

2. Kepada peneliti, yang akan menerapkan model pembelajaran berbasis 

masalah atau mengembangkan penelitian terkait disarankan untuk 

memperhatikan kesiapan siswa sebelum prestest dengan memberikan materi 

prasyarat atau soal sederhana yang relevan, menerapkan model pembelajaran 

berbasis masalah pada materi pembelajaran matematika yang berbeda, dan 

menguji dampak model pembelajaran berbasis masalah dengan model 

pembelajaran inovatif lainnya dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis.   
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